BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Beberapa pikiran yang merupakan kesimpulan dari ke-
seluruhan kajian di atas dapat dirumuskan sebagai berikut.

Drama Putu Wijaya yang berjudul Bila Malam Bertambah
Malam adalah drama konvensional yang mengangkat masalah pe-
rubahan sosial masyarakat di Bali, yaitu tentang perbedaan
kasta. Putu Wijaya ingin memberikan gambaran bahwa soal
perbedaan kasta bukan merupakan hal yang patut dipermasalah
kan lagi. Pertentangan timbul dari golongan tua yang mengi-
nginkan pelestarian adat dan tradisi leluhur mereka dengan
golongan muda yang sudah bisa menerima kondisi lingkungan
sosial budayanya.

Pada awal kepenulisannya Putu Wijaya menulis naskah-
naskah realis seperti Bila Malam Bertambah Malam, Orang-
Orang Malam dan Lautan Bernyanyi. Naskah realis ini ditan-
dai dengan adanya bentuk yang tiga dimensional yaitu fisio-
logis, sosiologia dan psikologis. Tokoh-tokoh mempunyai
identitas dan karakter yang jelas sehingga mudah untuk dipa-
hami. Naskah realis tersebut juga mempunyai alur yang jelas
dan teratur. Sefelah menginjak tahun 1970-an, yaitu setelah
Putu Wijaya memenangkan beberapa sayembara penulisan naskah
LKJ, Putu Wijaya mulai menulis naskah yang inkonvensional.
Contohnya ialah Aduh, Edan, Dag Dig Dua, Gerr dan lain-la-

in. Putu menampilkan tokoh yang tidak jelas identitasnya,
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tidak mempunyai karakter yang jelas serta alur cerita yang
bebas tidak beraturan. Inilah yang menjadi landasan proses
kepenulisan Putu Wijaya hingga sekarang.

Jika dibandingkan dengan naskah Orang-Orang Malam
dan Lautan Bernyanyi, maka naskah Bila Malam Bertambah Ma-
lam merupakan naskah yang memiliki bentuk karakter tokoh
yang kuat pada pemain atau tokoh-tokohnya. Hal ini menun-
Jukkan adanya kecermatan sutradara untuk memilih naskah
yang akan dipentaskannya melihat dari kondisi pemain.

Analisis struktur lakon Bila Malam Bertambah Malam
dimaksudkan untuk mengetahui unsur-unsur yang terkandung
dalam teks naskah tersebut. Yaitu unsur tema, plot, latar,
penockohan dan dialog. Dengan mengetahui unsur-unsur yang
terkandung dalam naskah tersebut maka untuk perencanaan
pentasnya akan memudahkan bagi sutradara untuk menginter-
pretasi naskah sesuai kebutuhan pementasan.

Pada dasarnya pementasan Bila Malam Bertambah Malam
yang dijadikan obyek penelitian ini sebagai seni pertun-
Jukan teater dapat dikatakan cukup berhasil. Hal ini ter-
bukti dengan antusias penonton yang hikmad menyaksikan pe-
mentasan dari awal hingga akhir pementasan serta respon
penonton terhadap pementasan tersebut cukup baik. Ada ke-
puasan bermain oleh para pemain dan kepuasan sutradara se-
bagai penggarapnya. Dalam pementasan tersebut sudah keli-
hatan hasil kerja atau sentuhan tangan sutradara. Pengga-
rapan bloking pemain dan penggarapan karakter tokoh sudah
digarap dengan serius. Akan tetapi masih banyak adanya ke-
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kurangan-kekurangan dalam pementasan tersebut, terutama pa-
da pembentukan irama dan tempo permainan yang masih lamban.
Dengan adanya kekurangan-kekurangan tersebut menjadikal pe-
mentasan kurang maksimal.
B. Saran

Ada beberapa saran yang diberikan peneliti kepada
pihak-pihak yang berhubungan dengan seni pertunjukan teater
atau mereka yang berkepentingan untuk meneliti karya-karya
Putu Wijaya. Pertama penelitian ini dapat membantu mereka
yang berkeinginan untuk meneliti dan menganalisis karya-

karya Putu Wijaya terutama naskah Bila Falam Bertambah Ma-

lam. Kedua penelitian ini dapat membantu mereka yang ingin

mementaskan naskah Bila Malam Bertambah Malam., Penelitian

ini akan memberikan masukan yang berguna untuk perencanaan
pentas maupun bentuk penggarapan pementasannya, walaupun
hasil yang dicapai berbeda dengan hasil dari penelitian
ini.

Dalam bidang penyutradaraan seorang sutradara harus
memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang penggarapan pe-
mentasan teater. Kedua hal tersebut akan menentukan bobot
dari hasil yang dicapai. Seorang sutradara juga harus memi-
liki daya imajinasi yang kuat sehingga interpretasinya ter-
hédap naskah tidak berbeda Jjauh dengan yang dikehendaki

naskah.
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